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Angk-anak adalah anuperah dan Allah 3W sang paling herharga
Karcna mercka adalah segalama bag) ki Kita akan merasa bahagia ila melihat

mereka tertawa tetapt sebalikona, kita akan b

graedih bila melbal mercka sediby
. /\.ﬁ. nuh dengan canda, 1awa,
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berkembangnya mu pene harus waspada

untub, mehhat perkembangan anak-anak kit Fuburan sang wdal diperuntukkan
bagr mereka sebalknys dihmdarkan misalnya sepertt sekarang i bansak film-
liim bak d telews, VCD, dan bacaan-bacaan baik koran, ma jatah yang ditu jukan
untuk orang dewasa harus kra hindarkan dan jangkauan anak-anak karena hal mu
bisa merusah pihian dan mental anak-anak

Anak di bawah umor ndak layak diben hiburan sang bukan kensumsi

untuk anak-anak Karena hiburan khusus dewasa lersebut bwa merusak pikiran,
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kdak hama anak-anak tapr jupa orany dewasa 1 sendinn Para grang dewasa pun
lerkiadang hdak bisa mengendalkan dn dan pikran, emos: dan aksl sehamy
selelah melihar atau membaca gambar-gambar pormo  Mercka akan melakukan
seiala cara umuk melampraskan nafsunsa  Babkan tdad jarang anak-anak yang
mash d bawah wmur memadh korban pelammasan nafsu bejal mercha Tidak
hama gadis-padis kel sap vang menjadi sasaran mereka letagn juea bocsh-bocah

lelaks  Para orang dewasa tersebut ndak jardgp. memperkosa atau berbuat cabul

anak munghin sap! 1 e ; k15 ferus

dilakukan. Pertstwa torgd : k2 trauma dan

Perbuitan  cab In

bukanlah hal xang baru, scbagamana ditulis olch W M Roan

Dalam scjarah Yunani bamak ditults adama pe dopika, homoseksual, dan barsak
oranp ua vang melaporkan padi poliss tenfang adama orang dewasa ange ielab
memperiakukan anak mercha dengan udak senonoh. biasama okh paa pe mbaniu
wanila terhadap  anak  asuh pnama sane  terkadane  dilakukan  seaa
iclane mastrubast bt lersebut  kadang  ddabuban okb paa tbuma sendin
Schaliknsa scorang pengasub pra dapat denean mudah melakukan rangsangan
digial tethadap anak asubmva, dopal wga dilakukan geseran sehsual yang tdak
kenlara namun cubup membenkan kepuasan baginyva

"W Roan fawe Keokesbroran fouef"eknare: Edesil ranpa penerbt Jukarza. 1700 Halaman 43



Demikizn pula & [ndonesia perbuatan cabul terhadap anak & bawah
umur juga telah lama ada. seperti halnya dalam kasus berikut ini :

Dug wadis bersaudara & bawah unwr dicabull oleh Noor Ahmad (29
tahun}. Perbuatan terdakwa dianggap ielah merusak masa depan korban,
sehut sap bernama Susi (kelas & SDY dan Dety (kelas | SMP), Pada ak hir
Mer 2003 Noor berkenalan dengan Susi saat menonton TV & rumah
temannya. Lelak wu kemudian beniandang ke rumab Susi & Banw Urnip,
Tepaleejo, Seph keell padis i thut kakekmy i@, Darlan. Serelah ngobrol
Noor masuk ke kamar Susi. D dalam kamar Riakn dewasa i berhasil
merayu Sus sehingga knrhan Lerkena Sust punt lalu menyerihkan
kegodisannya. Perbuaanma il i beruling-ulang, Korban
mengaku memberi silang Lﬂll wsal Derbual ntim
du.n!,an !erakm ‘Eﬂlg_ : ang ditulis SBusi antara
’ Noor dan Susi

sekalah, b
Akhirnya |
ketakutan, 'k
. ' nlannya.
Porbuatan Lorssd | 7 - mmhulkan
( vy |
{rauma serla me |
Perbuatannya 11 (1 g Pasal

61wt (1) KU SANISSARS N
(sembilan lahun'\ ﬁﬂ_u!g|@a.t, gluinlo

Perhualan cabul dapaihia hnaranan - REEpr=ae=eriaku 4 Indoncsia,
Buku Kedua, bab XIV tentanp “Kejahatan Terhadap Kesusilaan™ besena sankst
mdanya, sepertt vang 1ercanium dalam Pasal 20 KUHD vanu

Diancam dengan pidana penjara paling lama wiuh tahun

Ke-l, barangsispa  melakukan  perbuatan  cabul dengan  seorang  padabal

diketahui, bahwa orang tu pmesan atau tidak berdaya:

? Giwe Merdeka {Semarang Mero), Halaman X, Han Sabtu, Tanggal 27 Maret JH.



Ke-Z. barangsiapa mclakukan perbuatan cabul dengan se oranp padabal diketahu
atau sepatutnyva harus diduga bahwa umumya beium bma belas tahun atau
kalau umumya tdak lermyaia, bahwa belum mampu dikaswin;

Ke-3, barangsiapa membujuk sese orang yang diketabul atau sepatulmvd harus
diduga. bahwa wnurnya belum hma belas tahun atau katau umurma udak
lernyata, bahwa  belum  mampu  dikawin, unwk  melakykan  atay

atau  bersetabuh & fuar

memivarkan  difakukan  perbuatan &z

nafsu birah; ke]all_ dan
jain sshaganya '

yalam l-.'asu."s pidang
VANY  SEsual ™ampll

:f-'rmmlktrkan lentany pela UMD qg M A / vang lelah
| Aeellel/ '@%%ﬂb /

dijatubkan pada para peighl cabi ¥ bawah umur
A

wrsebn nantinia dapat beriaian sesum dengan wjuan hukum pidana 1w sendiri
atau tdak,
Sepertt apa vang diulis okeh Prof Moehatwo Tumwan Hukum Pidana

adalah |

' Saeslo R, Kl uncdangendang Hukuny Pichens Sertey Komens iy K emmontarivefe gk ap el
Domyr Poswd Politeia, Bogor 1996 had 212



Bahwa bukan sag barus dipandang untek mendidik terprdana ke arsh jalan ang
bonar sepert anggota masy arakal yang faimma (membimbang) tetapl juga untuk
melindungi dan memben ketenangan masyarakat *

Unuk  dapat mengetabn pemebab  dilakukanma  perbuatan  cabu!
terhadap anak d bawah umur vang selals menjpadi korban dan bagaimana upava
penanggulangannya agar bdak  terjad bamyak  korban sang  dilakukan oleh
manusia yang bejat morainva atau setdaknagainh korban anak & bawah umur,
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2 A pa faklor-fakior pemebab dﬂakukann}-a perbuatan cabul icrthadap anak &
bawah umur?

3 lakior-faktor yang mempengaruhl dalam penerapan sanksi prdana terhadap
pelaky perbuatan cabul terhadap anak & bawah umur ¢ Pengadian Neger

Semarang dan upaya penangeufanganma '

Sl atno, B gy ok Fupront Hekome Pickena Dudowesian e Rorsensol ncfonz-mndang fermany
Asrecrie v el Devsetr perkek fesc Hwbmen fncdorwwro, PT Bima Aksara_ Jakara, 1985 hal 66



o TULANPENELITIAN
Tupsan vang hendak dicapa dafam penchian we adalah
b Untek mengelaha permdanasn indak pidana perbunian cabul serhadap anak

d bawah umur & Pengadifan Negen Semarang

2 Unwk mengetabu  faklor-fakior pemebab didukukannya  perbugtan cabul
iwrhadap anuk d bawah e
3 Unmuk mengetahin faklor-faktor '«.ank. mcn dakam penerapan sanks

pdana 1ghadan palaku lmda o il terhadap anak ¢ bawah

Hasil penclman i d ang berupa

UNlSSULA
il £500 lelusinsla

susivd dalion

srbangan b pcn&

bidartg hukuy prdana

2 Kegunaan Prakus
Dary hasil penehtian i dharapkan dapal diperoleh suaiu permikitan vang
disumbangkan pads para prakust hekem, khosusma pibak-prhak  vang
berhatan denpan masalah perbualan cabul erhadap anak & bawah wur den

upasa penanggulangania



E. METODE PENELITIAN

Dalam setap penchiian dan penyusunan sknps past diperlukan metode-
metode sebaga pedoman penehnan, Pada umumniva bertujuan untuk menamukan.
mengembangkan  atau  mengu) kebenaran  suaw  pengetahuan  dmizh. hika
dikaitkan dengan druah beérari cara kerpg sang diptinakan unluk  memahami
obyek vann menjadi Sasaran dmw sany bersangk utan |

Adapun dafam penchuan m. penubs. mempergunakan mewde-metode

sehagat berikut

i Metode Pendekatan

prinsip hukum u::iatla.rll"qII IIMISS M LA
” Jl.eg | '{;,Pbl vy
Juga menmau bagana $ (e Lelusizela
| L -
vaitu penehnan yang menekankan pada fmu hukumn, tetapr disamping itu

juga berusaha menelaah kadah-kaidah yang berlaku dalam  masyarakat
merupakan  studi hukum  delarn buku ffew @ Aooks atau penshtan

perpustakaan

" o Hamige Soemitroy, Mofeede Peadivea dan Soroner, {Taha mdonesia, Jakurta, 1908
“ Burhan shshofa, Werwhe Perreliri s Hubaom PI Rncka Cipra, Jakama, 2001 Halaman 34




2 Spestfikast Penchnan
Spesitikast  penclitan sang  digunakan  adalah  penchiian deskripnt’
anabisa  Penclian deskrpul’ anahsa adalah suatu bemtuk penelitian sany
bertupuan  untuk  menggambarkan  karakiensuk  dan obsek sang  diteln
kemudian  dikankan dengan  prakick  pelaksavaan hukum  posmls sang

menyangkut permasslahan yang ditelin

i

dahulu, dan dimungkinkan  adama sarsianass  perlamaan  vang

discsuathan dengan Siluas ketikd wassandra

b Penehinan kepustakaan rhihrun Howerch)
Yartu mempelzjan buki. undang-undang. maralah-maralah, Meraiue din
peraluran-peraturan lannsa, surat kabar dan Janmya sang berhubungan

dengan obaek penehtian dan maten penchitan
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¢ Penelman lepangan f nfld Koseardty
Penehtian sang  dilakukan & Pengadilan Negen Scmarang, meliha
berkas-berkas perkara wnluk dapat melengkapt bahan penehyian skrnps

im'

4 Metode Anahsa Darn

L
Umuk mendag 3 ﬁ'n skripsi,

d bawah im penulis ural el san

o b l.,;_l‘ [ ¥k
- \ UNISsuULA
el g0l leluizale
i atar  Belakang
e
Masalah | Perumusan Masalah, lwuan Penehtian, Kegunaon
Penelivan, Metode Penclivan, serta Sistematka Penelitian
BAR I ipa uan Pustaka

Dalam unjauan pustaka wm akan dwraikan teon-teon sang
dmital  dan hteraiur sang berhubunpan  dengan

permasalahan sang menjadh landasan dalam  menganalisa
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data, pembahasannva meliputi Pengenian Perbuatan Cabul,
Pang ertian Anak o Bawah umur.

BAB II : Hasil Penelitan dan Pembahasan
Pada bab ini penulis menjelaskar tentang Permdanaan

Perbuatan Cabul Terhadap Anak & Bawah Umur, Fakior-

fiaktor Pemvebab [ilakukannva Perbuatan Cabul Terhadap

BAB IV

aﬁ'**
UNISSULA
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